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Penangangan anak yang menajdi pelaku tindak pidana seksuak sering kali
memerlukan pendekatan yang berbeda dari pelaku dewasa. Restorative justice
muncul sebagai alternatif karena sering kali peradilan pidana tradisional sering kali
tidak mampu memberikan solusi yang mendukung pemuihan dan reintegrasi anak
ke dalam Masyarakat. Penyelesaian perkara pidana dengan menggunakan
pendekatan restorative justice menekankan pemulihan kembali yang dmana
kepentingan pelaku dan korban tindak berorientasi pada pembalasan khususnya
pada perkara yang melibatkan anak melainkan berfokus pada penyelesaian masalah
melalui mediasi dan pemulihan antara pelaku, korban, dan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip restorative justice
dalam menyelasaikan perkara anak yang melakukan tindak pidana kekerasan
seksual dan untuk mengetahui apakah pernikahan kepada anak yang melakukan
tindak pidana seksual termasuk dalam prinsip restorative justice.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian ini dilakukan
penulis dengan mengkaji data sekunder, primer dan bahan hukum tersier. Peneliti
menjelaskan dan mengambarkan suatu keadaan berdasarkan fakta yang ada dan
juga berdasarkan bahan kepustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa :

1. Bahwa berdasarkan uraian yang telah peneliti kaji maka didapatkan
kesimpulan bahwa berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak yang berkaitan dengan tindak pidana kesusilaan
di atur antara lain dalam Pasal 76D dan Pasal 76E, apabila pelakunya adalah
seorang anak maka diwajibkan diversi berdasarkan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak akan tetapi diversi
dapat dilakukan dengan syarat ancaman dibawah 7 (tujuh) tahun dan bukan
pengulangan tindak pidana. Penerapan prinsip keadilan restoratif bagi anak
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sebagai pelaku tindak pidana seksual menawarkan pendekatan yang ebih
komprehensif dan berlanjutan. Yang dmana menempatkan pemulihan
korban sebagai prioritas utama sambil tetap memastikan pelaku
bertanggung jawab atas tindakan mereka.

. Dalam undang-undang perlindungan anak sudah menerangkan bahwa anak
sebagai korban tindak pidana berlandaskan anak pada Pasal 64, Pasal 69 dan
Pasal 68 huruf a, anak yang menjadi korban tindak pidana haruslah
mendapatkan pendampingan, perlindungan dan dilakukan pemulihan serta
pemenuhan hak korban. Dengan perkawinan yang dipaksakan sebagai
bentuk penerapan keadilan restoratif terutama dalam kasus-kasus kekerasan
seksua bukanlah pendekatan yang tepat dan dapat menimbulkan berbagai
masalah seperti memenjarakan korban dengan rasa traumanya terhadap
pelaku. Sebaliknya keadilan restoratif harus selalu mwnghormati hak-hak
korban dan pelaku serta bertujuan untuk pemulihan dan rehabilitasi bukan
pemaksaan solusi yang justru bisa menambah penderitaan korban.
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ABSTRAK

Restorative justice menawarkan pendekatan yang lebih humanis dan efektif dalam
menangani anak sebagai pelaku tindak pidana seksual. Dimana dengan menerapkan
prinsip ini tidak beroreintasi pada pembalasan melainkan pemulihan korban dan
pelaku. Dalam Pasal 76D dan Pasal 76E apabila pelakunya adalah seorang anak
maka diwajibkan diversi berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012
Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak denga syarat dapat diakukannya diversi ini
ancaman dibawah 7 (tujuh) tahun dan bukan merupakan pengulangan pidana.

Anak yang menjadi korban tindak pidana haruslah mendapatkan pendampingan,
perlindungan dan dilakukan pemulihan serta pemenuha hak korban. Dalam
Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Pasal 7 ayat 1
menyebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan waniita sudah
mencapai umur 19 tahun. Berdasarkan alasan tersebut maka salah satu prinsip yang
digariskan oleh UU Perkawinan bahwa calon mempelia harus matang jiwa aga.
Dengan perkawinan yang dipaksakan sebagai bentuk penerapan keadilan restoratif
terutama dalam kasus kekerasan seksual bukanlah pendekatan yang tepat bagi
korban.

Kata Kunci: Restorative Justice, Anak, Diversi, Tindak Pidana Seksual,
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